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ABSTRACT 

Aromatic rice varieties have some weaknesses such as low productivity, and less resistant to 

pests and diseases. This study aimed to obtain homo:::ygous strain ofBCF'
2 
Ciherang aromatic through 

the identification of aroma gene (mutated badh2) and properties of the aroma. Ciherangpaddy (non­

aromatic paddy) was used as the female parent, whereas Mentik Wangi paddy (aromatic paddy) was 

used as the male parent. The experiment was conducted in BCJ
2 

because it is expected to generate 

plants with properties 98. 4% close to female parent. The DNA from five strains of paddy plants BC J
2 

Ciherang X }vfentik Wangi was isolated by a modified CTAB melhod. The concenlralion of DNA was 

determined by measuring absorbance at 260 nm wavelength, while its purity was determined from the 

ratio of the absorbance at a wavelength of2601280 nm. PCR-based molecular selection was done by 

using the Bradbury primers. PCR results showed that of the 250 samples, there were 66 samples had 
DNA.fragment of the same size as that of Mentik Wangi, i.e. 257 bp, 67 samples had the same size as 

the DNAfragment ofCiherang, i.e. 355 bp, and 117 samples had the same size with the both of DNA 

fragments, i.e. 257 bp and 355 bp. Plants with amplified 257 bp DNA fragment was subjected to leaf 

aroma test using 1. 7% KOH. The results showed that 42 positive samples, out of 66 samples. Samples 

positive on leaf aroma test were tested again on rice aroma test. Rice aroma test results showed the 

majority (85.4%) samples that are positive on leaf aroma lest is also positive on the rice aroma lesl. 

Keywords: aromatic, badh2, Ciherang, Bradbury primers. 

ABSTRAK 

Padi varietas aromatik memiliki beberapa kelemahan seperti produktivitas yang rendah, 

kurang tahan terhadap hama dan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan galur BCJ
2 
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Ciherang aromatik homozigot yang memiliki gen aroma (badh2 termutasi) dan karakter wangi. Padi 

Ciherang (padi nonaromatik) digunakan sebagai induk betina, sedangkan padi Mentikwangi (padi 

aromatik) digunakan sebagai induk jantan. Percobaan ini dilakukan pada BCj?2 karena karakter 

wangi akan didapatkan dengan sifat 98, 4% mendekati induk betina. Lima galur tanaman padi BC 7 2 

Ciherang X Mentikwangi diisolasi DNA-nya dengan metode Doyle dan Doyle (1987). Konsentrasi 

dan kemurnian DNA ditentukan pada panjang gelombang 260 nm dan 2601280 nm. Seleksi molekuler 

berbasis PCR dilakukan dengan menggunakan primer Bradburry. Hasil yang diperoleh dart 250 

sampel ada 66 sampel memiliki fragmen DNA berukuran sama dengan Mentikwangi yaitu 257 bp, 

67 sampel memiliki fragmen DNA berukuran sama dengan Ciherang yaitu 355 bp, dan 117 sampel 

memiliki fragmen DNA keduanya yaitu 257 bp dan 355 bp. Tanaman yang membawa fragmen DNA 

berukuran 257 bp diuji aroma daunnya dengan KOH 1, 7%. Hasil yang diperoleh sebanyak 42 sampel 

posit if beraroma dari 66 sampel. Sampel yang posit if pad a uji aroma daun diuj i lagi aroma berasnya. 

Hasil uji aroma beras menunjukkan sebagian besar sampel posit if beraroma. 

Kata kunci: aromatik, badh2, Mentikwangi 

1. PENDAHULUAN 

Padi aromatik seperti Mentik Wangi 

memiliki kelebihan di antaranya sifat aroma 

yang menyerupai pandan, teksturnya yang 

pulen, dan harganya yang mahal di pasaran. 

Padi jenis aromatik ini juga banyak diminati 

oleh penduduk kawasan Asia. Sekitar 250.000 

penduduk di Negara Asia menyukai beras 

aromatik (LITBANG 2006). Namun, padi 

varietas aromatik ini memiliki kelemahan yaitu 

produktivitasnya rendah, serta kurang tahan 

terhadap hama dan penyakit. Oleh karena 

itu, sebagai bagian dari upaya peningkatan 

ketahanan pangan perlu dilakukan introduksi 

sifat aroma dari padi aromatik ke padi unggul 

nonaromatik ( seperti padi Ciherang) sehingga 

akan diperoleh padi varietas baru yang 

berkarakter wangi dengan sifat agronomi sebaik 

padi nonaromatik. 

Site-directed crossing merupakan 

alternatif metode untuk mengintroduksikan 

suatu sifat spesifik tanpa melalui rekayasa 

genetik, sehingga tidak akan menghasilkan 

produk tanaman transgenik (Xu et al. 2004, 

Mackill et al. 2007). Analisis aroma padi juga 

dipermudah dengan adanya marka molekuler. 

Bradburry et al. (2005a) telah berhasil 

mengidentifikasi padi aromatik dan nonaromatik 

berdasarkan marka molekuler berbasis gen 

badh2. Gen badh2 merupakan gen penyandi 

aroma wangi yang terdapat pada padi aromatik. 

Deteksi dini untuk membedakan jenis padi 

aromatik dan nonaromatik sangat diperlukan 

pada pembibitan. Hal tersebut sangat membantu 

peneliti dan petani dalam menentukan jenis 

padi yang akan ditanam secara tepat. Adanya 

perbedaan gen pada sekuen padi aromatik dan 

nonaromatik dapat digunakan untuk deteksi 

jenis padi tersebut. 

Mentik Wangi digunakan sebagai tetua 

donor aromatik, sementara Ciherang digunakan 

sebagai tetua pemulih. Ciherang dipilih sebagai 

tetua pemulih karena memiliki masa tanam yang 

relatif singkat, tahan penyakit hawar daun, dan 

wereng coklat biotipe 2 dan 3, dapat ditanam di 

berbagai lokasi, dan produktivitasnya tinggi. 

43 



Curr. Biochem. 2 (1 ): 42 - 51 

Penelitian ini menggunakan padi BCl2 untuk 

introduksi sifat yang progeni gennya bersifat 

resesif (misalnya sifat aromatik). 

Berdasarkan hal-hal yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah perlunya 

mendapatk:an galur sampel terbaik melalui 

identifikasi gen badh2 termutasi dan analisis 

karakter wangi. Penelitian ini bertujuan 

memperoleh galur BCl 2 Ciherang aromatik 

homozigot resesif melalui identifikasi gen 

aroma ( badh2 termutasi) dan sifat aroma. Hasil 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

benih Ciherang aromatik (BCl 2) dapat menjadi 

varietas padi unggul yang membawa sifat-sifat 

positif Ciherang serta wangi seperti donomya 

Mentik Wangi. Hipotesis pada penelitian ini 

adalah keberadaan gen badh2 termutasi pada 

turunan BCl 2 dapat diidentifikasi dan karakter 

wanginya dapat dianalisis. 

2. METODOLOGI 

Tanaman padi yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari BB Biogen 

Kementan (Bogor). Daun muda sampel 

tanaman padi yang telah berumur 3 minggu 

diisolasi DNA-nya dengan metode CTAB 

yang mengacu pada metode Doyle dan Doyle 

(1987). Konsentrasi DNA ditentukan dengan 

menggunakan spektrofotometer nanodrop pada 

panjang gelombang 260 nm (A
260

), sedangkan 

kemumiannya ditentukan berdasarkan rasio 

absorbansi pada panjang gelombang260 dan280 

nm (A2601280) (Sambrook et al. 1989). Amplifikasi 

DNA dilakukan dengan menggunakan marka 

Bradbury. Campuran reaksi dan siklus suhu 

mengacu pada Bradbury et al. (2005b ). 

Pemisahan produk PCR dilakukan dengan 
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elektroforesis agarosa 1 % menggunakan 1 kb 

ladder sebagai marker. Sampel DNA dialiri 

arus dengan voltase 75 V selama 40 menit. 

Gel agarosa selanjutnya divisualisasi dengan 

chemidoc gel system. Sampel yang positif 

membawa sifat aroma dari Mentik Wangi diuji 

lanjut pada daun dan berasnya. Sampel daun diuji 

aromanya dengan menggunakan KOH 1,7%, 

sedangkan sampel beras diuji aromanya melalui 

perebusan dengan menggunakan dH20 (Dong et 

al. 2001 ). Selanjutnya, sampel daun dan beras 

diuji aromanya oleh tiga orang panelis semi 

terlatih dengan skor evaluasi 0-3 (Tabel 1 ). Skor 

dari panelis dirata-ratakan dan dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok. Skor > 1,0 digolongkan 

beraroma, skor 0,6-1,0 digolongkan sedikit 

beraroma, dan skor < 0,5 digolongkan tidak 

beraroma. 

3. BASIL 

Rata-rata konsentrasi DNA pada salah 

satu galur sampel BCl2 Ciherang x Mentik 

Wangi (CM 1.2) adalah 1688.8 ng/µL, sedangkan 

rata-rata kemurniannya adalah 1. 89 (Tabel 2). 

Elektroforegram hasil seleksi tanaman padi 

BCl 
2 

Ciherang x Mentik Wangi pada salah satu 

galur dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil analisis 

dari 250 tanaman padi didapatk:an 66 tanaman 

padi positif membawa alel homozigot resesif 

yang ditandai dengan terbentuknya fragmen 

DNA berukuran 580 bp dan 257 bp, sebanyak 

Tabel 1 Skor evaluasi aroma padi menggunakan 
metodeKOH 

Skor 

0 

2 

3 

Evaluasi Aroma 

Tidak ada aroma 

Aroma lembut/agak beraroma 

Sedikit beraroma 

Aromakuat 
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67 tanaman padi membawa alel homozigot 

dominan yang ditandai dengan terbentuknya 

fragmen DNA berukuran 580 bp dan 355 bp, 

serta sebanyak 117 tanaman padi membawa alel 

keduanya atau heterozigot yang ditandai dengan 

terbentuknya fragmen DNA berukuran 580 bp, 

355 bp, dan 257 bp (Tabel 3). Tanaman padi 

yang positif membawa alel homozigot resesif 

menandakan bahwa tanaman tersebut mengikuti 

fragmen DNA padi Mentik Wangi. Di antara 66 

tanaman padi yang membawa alel homozigot 

resesif, sebanyak 11 tanaman berasal dari galur 

Tabel 2 Kuantitas & kemumian DNA hasil isolasi BCl 
2 

Ciherang x Mentik Wangi galur 1.2 

No Sampel Konsentrasi (ng/µL) A260/280 

1. Ciherang 1124,6 1,92 

2. Mentik Wangi 662,1 1,81 

3. ] .2.31 779,6 1,86 

4. 1.2.32 1577,2 1,95 

5. 1.2.33 1828,6 1,92 

6. 1.2.34 1165,0 1,97 

7. 1.2.35 2483,9 1,84 

8. 1.2.36 1782,1 1,80 

9. 1.2.37 3205,6 1,90 

10. 1.2.38 2095,4 1,95 

11. 1.2.39 783 ,0 1,79 

12. 1.2.40 1187,3 1,91 

Rata-rata 1688,8 1,89 

Cih MW 1.2.31 1.2.32 1.2.33 l.Z.34 1.2.35 1.2.36 1.2.37 1.2.38 1.2.39 1.2.40 

580bp 

355bp 

257bp 

A H A H A H N N A H 

Gambar 1 Elektroforegram basil seleksi Bc5F 
2 

Ciherang x Mentik Wangi. A: aromatik, N: nonaro­
matik, H: heterozigot. Marker: DNA I Kb ladder, Sampel: Ciherang (Cih), Mentik Wangi 
(MW), Padi BCl

2 
Cih/MW (1.2.31-1.2.40). 

Tabel 3 Pola fragmen DNA BC
5
F 

2 
Ciherang x Mentik Wangi 

Jumlah pola fragmen DNA 

No Galur Homozigot resesif Homozigot dominan Heterozigot 

(Aromatik/ A) (Nonaromatik/ N) (H) 

1. 1.2 11 12 27 

2. 2.3 17 8 25 
3. 3.1 26 24 
4. 4.13 13 14 23 

5. 5.6 25 7 18 

Total 66 67 177 
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1.2, sebanyak 17 tanaman berasal dari galur 

2.3, sebanyak 13 tanaman dari galur 4.13, dan 

sebanyak 25 tanaman dari galur 5.6. 

Tanaman padi yang positif membawa 

alel homozigot resesif (fragmen DNA padi 

Mentik Wangi) diuji aroma daunnya dengan 

menggunakan KOH 1.7%. Hasil uji aroma 

daun pada salah satu galur tanaman padi BCl2 

Ciherang x Mentik Wangi ditunjukkan pada 

Tabel 4. Berdasarkan uji aroma daun, tanaman 

yang positif membawa alel homozigot resesif 

sebagian besar menunjukkan skor beraroma, 

yakni 42 sampel beraroma dari 66 sampel yang 

diamati. Sampel yang positif (membawa sifat 

aroma seperti Mentik Wangi) pada uji aroma 

daun diuji lagi aroma berasnya. Hasil uji aroma 

beras pada salah satu galur tanaman padi BCl2 

Ciherang x Mentik Wangi ditunjukkan pada 

Tabel 5. Berdasarkan uji aroma beras, tanaman 

yang berkarakter wangi pada uji aroma daun 

Tabel 4 Hasil evaluasi aroma daun BCl 
2 

Ciherang x Mentik Wangi galur 1.2 

Skar rata-rata Hasil evaluasi aroma 
No Galur Seleksi dengan PCR 

aroma daun 

1 cm N 0,0 Tidak beraroma 

2 MW A 3,0 Beraroma 

3 1.2.1 H 0,3 Tidak beraroma 

4 1.2.2 A 1,7 Beraroma 

5 1.2.3 H 0,7 Sedikit beraroma 

6 1.2.6 N 0,7 Sedikit beraroma 

7 1.2.10 N 0,3 Tidak beraroma 

8 1.2.11 A 2,3 Beraroma 

9 1.2.21 A 2,3 Beraroma 

10 1.2.22 A 1,7 Beraroma 

11 1.2.23 A 2,0 Beraroma 

A : aromatik, H : heterozigot, N : nonaromatik 

Skor > 1,0 : beraroma; Skor 0,6 - 1,0 : sedikit beraroma; Skor < 0,5 : tidak beraroma 

Tabel 5 Hasil evaluasi aroma beras BCl 
2 

Ciherang x Mentik Wangi galur 1.2 

No Galur 
Hasil evaluasi aroma Skar rata-rata Hasil evaluasi aroma 

daun aroma beras 

cm N 0,0 Tidak beraroma 

2 MW A 3,0 Beraroma 

3 1.2.2 A 1,3 Beraroma 

4 l.2.11 A 2,3 Beraroma 

5 1.2.21 A 2,0 Beraroma 

6 1.2.23 A 1,7 Beraroma 

7 1.2.24 A 2,3 Beraroma 

8 1.2.33 A 2,0 Beraroma 

9 1.2.39 A 1,3 Beraroma 

10 1.2.50 A 2,0 Beraroma 

A : aromatik, H : heterozigot, N : nonaromatik 

Skor > 1,0 : beraroma; Skor 0,6 - 1,0 : sedikit beraroma; Skar < 0,5 : tidak beraroma 
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Tabel 6 Rekapitulasi evaluasi aroma beras pada keempat galur BCl
2 

Ciherang x Mentik Wangi 

Sampel Jumlah sampel yang diamati 

CM 1.2 8 

CM2.3 8 

CM4.13 13 

CMS.6 12 

* Sampel yang lolos seleksi aroma 

sebagian besar (85,4%) juga berkarakter wangi 

pada uji aroma beras. Jumlah sampel yang lolos 

seleksi aroma ada 35 sampel dari 250 sampel. 

Delapan sampel yang lolos seleksi berasal dari 

galur CM 1.2, delapan sampel dari galur CM 

2.3, sembilan sampel dari galur CM 4.13, dan 

sepuluh sampel dari galur CM 5.6 (Tabel 6). 

4. PEMBAHASAN 

Ada dua jenis padi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Padi Ciherang (nonaromatik 

lokal) digunakan sebagai tetua sedangkan 

padi Mentikwangi (aromatik lokal) digunakan 

sebagai donor aroma. Padi Ciherang termasuk 

dalam kelompok padi sawah varietas unggul 

populer yang diperoleh melalui beberapa kali 

persilangan. Padi Ciherang memiliki banyak 

kelebihan, antara lain umur tanamannya yang 

cukup singkat (116-125 hari), produktivitas 

tinggi (rata-rata produksi 5-8,5 ton/ha), dapat 

ditanam di berbagai lokasi, tahan terhadap 

bakteri hawar daun (HDB) strain III dan IV, 

serta tahan terhadap wereng coklat biotipe 2 dan 

3. Padi Mentik Wangi merupakan padi varietas 

Javanica yang memiliki aroma menyerupai 

pandan dan bertekstur pulen. Namun padi 

Mentik Wangi memiliki kelemahan yaitu 

produktivitasnya rendah serta tidak tahan hama 

dan penyakit (LITBANG 2006). 

Persilangan padi Ciherang sebagai 

Beraroma 

s· 
s· 
9• 

10· 

Skor evaluasi aroma 

Sedikit beraroma Tidak beraroma 

4 

2 

induk betina dan padi Mentik Wangi sebagai 

induk jantan melalui metode persilangan 

terarah dapat menghasilkan varietas padi 

dengan sifat agronomi seperti padi Ciherang 

ditambah dengan sifat aroma dari padi Mentik 

Wangi. Persilangan antara Ciherang dengan 

Mentik Wangi hingga menghasilkan turunan 

pertama (Fl) telah dilakukan oleh Hami Seno 

et al. (2009). Para peneliti tersebut juga telah 

melakukan persilangan balik antara F 1 dan tetua 

Ciherang, kemudian dilanjutkan hingga silang 

balik yang ke-5 (BCl). Proses ini diharapkan 

dapat menghasilkan tanaman hasil persilangan 

yang stabil saat dilakukan penyerbukan sendiri 

(selfing) karena sifat yang dihasilkan 98,4% 

mendekati tetua imduk (Mackill et al. 2007). 

Penyerbukan sendiri pada generasi BCl 
1 

juga 

diperlukan untuk memunculkan sifat-sifat 

dalam keadaan homozigot dominan, homozigot 

resesif dan heterozigot. Hal ini dikarenakan 

penyerbukan sendiri pada tanaman BC F akan 
5 I 

menyebabkan adanya segregasi. Gen homozigot 

resesif seperti karakter wangi akan didapatkan 

pada tanaman BCl 2 yang telah mengalami 

segregasi. 

Sifat aromatik pada tanaman padi 

disebabkan oleh adanya senyawa 2-asetil-

1-pirolin (2AP) yang terdapat pada semua 

bagian tanaman padi, kecuali akar (Lorieux 

et al. 1996). Senyawa tersebut terbentuk 
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Gambar 2 Jalur pembentukan 2-asetil-1-pirolin (Bradbury et al. 2005b ). 

akibat delesi pada kromosom 8 (gen badh2). 

Biosintesis senyawa 2AP ditunjukkan oleh 

Gambar 2. Pembentukan 2AP dimulai dari 

pemecahan prolin menjadi putresin, kemudian 

membentuk y-aminobutiraldehid ( G ABald). 

GABald merupakan substrat bagi enzim 

BADH2. Jika enzim BADH2 aktif, maka enzim 

ini dapat mengubah GABAld menjadi asam­

y-aminobutirat (GABA). Sebaliknya, jika 

enzim BADH2 tidak aktif, maka GABAld akan 

mengalami asetilasi (penambahan gugus asetil) 

membentuk 2-asetil-1-pirolin (Bradbury et al. 

2005b). 

Seleksi molekuler berbasis PCR 

dilakukan terhadap tanaman BCl 
2 

untuk 

mendapatkan tanaman yang positif mengan­

dung gen aroma yaitu badh2 termutasi. Sebelum 

dilakukan seleksi dengan PCR, konsentrasi dan 

kemumian DNA tanaman BCf 
2 
harus diketahui 

untuk mempermudah proses seleksi. DNA 
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diisolasidenganmenggunakanmodifikasimetode 

Doyle danDoyle ( 1987) karena metode ini hanya 

membutuhkan sampel dengan jumlah sedikit, 

tahapannya mudah, dan tidak membutuhkan 

waktu pengerjaan yang relatif lama. Hasil 

isolasi DNA diuji konsentrasinya pada panjang 

gelombang 260 nm dan kemurniannya pada 

panjang gelombang 260/280 nm. Oleh karena 

konsentrasi DNA yang didapatkan dari proses 

isolasi tidak seragam, maka perlu dilakukan 

pengenceran. Hal ini dilakukan untuk menjamin 

bahwa jumlah DNA yang akan diamplifikasi 

dengan PCR mempunyai konsentrasi yang 

sama sehingga diharapkan hasil amplifikasinya 

seragam. Konsentrasi DNA dari seluruh sampel 

diseragamkan menjadi 50 µg/mL melalui proses 

pengenceran. Nilai kemurnian DNA yang 

diperoleh sesuai dengan literatur yaitu antara 

1,8-2,0. Apabila nilainya kurang dari 1,8 maka 

sampel DNA masih mengandung kontaminan 
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protein dan untuk menghilangkannya 

ditambahkan protease. Apabila nilainya lebih 

dari 2,0 maka sampel DNA masih mengandung 

kontaminan RNA, dan untuk menghilangkannya 

ditambahkan ribonuklease (Sambrook et al. 

1989). Selanjutnya, DNA hasil isolasi telah 

dapat digunakan untuk amplifikasi PCR karena 

tidak terkontaminasi dengan protein maupun 

polisakarida. 

Tanaman padi BC,F 2 Ciherang x Mentik 

Wangi diseleksi melalui tiga tahapan yaitu 

seleksi menggunakan marka aromatik berbasis 

PCR dengan primer Bradbury, seleksi aroma 

daun dengan KOH, serta seleksi aroma beras 

melalui perebusan dengan dH
2
0. Primer yang 

digunakan dalam PCR terdiri dari dua primer 

ekstemal (EAP dan ESP) dan dua primer internal 

(IF AP dan INSP) (Bradbury et al. 2005b ). Primer 

EAP dan ESP akan menempel pada kedua 

jenis padi (nonaromatik dan aromatik) yang 

akan mengamplifikasi DNA dan membentuk 

kontrol positif dengan ukuran 580 bp. Pasangan 

primer EAP dan INSP akan menempel pada 

padi nonaromatik dan menghasilkan pita DNA 

yang berukuran 355 bp, sedangkan pasangan 

primer ESP dan IF AP akan menempel pada padi 

aromatik dan menghasilkan pita DNA yang 

berukuran257bp(Gambar 1). Dengandemikian, 

padi tetua Ciherang akan menghasilkan dua 

pita DNA yang masing-masing berukuran 580 

bp dan 3 5 5 bp, sedangkan padi tetua Mentik 

Wangi akan menghasilkan dua pita DNA yang 

masing-masing berukuran 580 bp dan 257 

bp. Hasil persilangan dari padi Ciherang dan 

Mentik Wangi yang homozigot dominan (N) 

akan mengikuti pola fragmen tetua Ciherang 

dengan menghasilkan pita DNA yang berukuran 

580 bp dan 355 bp. Hasil persilangan dari padi 

Ciherang dan Mentik Wangi yang heterozigot 

(H) akan menghasilkan tiga pita DNA dengan 

ukuran 580 bp, 355 bp dan 257 bp, sedangkan 

hasil persilangan dari padi Ciherang dan 

Mentik Wangi yang homozigot resesif (A) akan 

mengikuti pola fragmen Mentik Wangi dengan 

menghasilkan pita DNA yang berukuran 580 bp 

dan257 bp. 

Hasil seleksi dengan menggunakan 

primer Bradbury menunjukkan bahwa 250 

sampel tanaman padi Ciherang x Mentik Wangi 

dapat dibedakan pola fragmen DNAnya menjadi 

homozigot dominan (N), homozigot resesif (A) 

dan heterozigot (H). DNA tanaman padi yang 

positif membawa alel homozigot resesif atau 

seperti padi Mentik Wangi (257 bp) ukurannya 

lebih kecil dibandingkan DNA tanaman padi 

yang membawa alel homozigot dominan atau 

seperti padi Ciherang (355 bp ). Hal ini terjadi 

karena adanya delesi basa pada ekson nomor 

tujuh di kromosom nomor delapan, sedangkan 

pada padi non-aromatik tidak terjadi delesi basa 

pada kromosom nomor delapan (Bradbury et 

al. 2005a). Seleksi dengan primer Bradbury 

menghasilkan 66 sampel homozigot resesif 

(A). Hasil elektroforesis pada gel agarosa 

menunjukkan adanya dua pita berukuran 580 bp 

dan 257 bp yang menandakan bahwa sampel­

sampel ini mengikuti pola fragmen Mentik 

Wangi . Hasil ini sesuai dengan penelitian lainnya 

(Padmadi 2009; Fatahajudin 2011 , Rizkiany 

2013). 

Semua tanaman padi yang positif 

membawa alel homozigot resesif (A) diseleksi 

pada tahap selanjutnya yaitu uji aroma daun 

dengan menggunakan KOH 1,7%. Selain 

tanaman yang membawa alel homozigot resesif 

(A), diikutsertakan juga beberapa tanaman 

yang homozigot dominan (N) dan heterozigot 

(H). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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sampel yang secara molekuler positif membawa 

fragmen Mentik Wangi (A) terbukti beraroma 

pada uji aroma daun (Tabel 4). Namun, untuk 

mendapatkan basil yang lebih akurat, pengujian 

dilanjutkan pada aroma beras. Hasil pengujian 

pada aroma beras temyata menunjukkan bahwa 

sampel yang beraroma pada uj i aroma daun juga 

terbukti beraroma pada uji aroma beras. 

Senyawa 2AP dapat ditemukan di 

seluruh bagian tanaman padi kecuali pada bagian 

akar. Kandungan senyawa 2AP lebih tinggi 

pada bagian ujung daun padi daripada bagian 

pangkal daun. Kandungan senyawa 2AP pada 

daun muda juga lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan daun tua (Lourieux et al. 1996). Oleh 

karena itu, uji aroma dengan metode KOH ini 

menggunakan daun padi yang masih muda 

sehingga diharapkan kandungan senyawa 2AP 

lebih mudah terdeteksi. Selain menggunakan 

daun padi, uji aroma juga dilakukan dengan 

menggunakan beras yang dipanaskan dalam 

air. Walaupun metode ini bersifat konvensional, 

namun cukup memadai untuk uji kualitas aroma 

padi karena dianggap dapat membedakan padi 

aromatik dan nonaromatik (Garland et al. 

2000). 

Identifikasi gen aroma ( badh2 termutasi) 

dan sifat aroma pada tanaman BCl 2 Ciherang 

aromatik telah berhasil dilakukan. Keberhasilan 

ini terbukti dengan didapatkannya sampel­

sampel yang membawa fragmen Mentik 

Wangi (DNA berukuran 257 bp ). Selain itu, 

keberhasilan penelitian ini juga terbukti melalui 

uji sifat aroma pada daun dan beras. Dari 250 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini, 66 

sampel positif secara molekuler, namun hanya 

42 sampel yang lolos uji aroma daun, dan 35 

sampel yang lolos uji aroma beras. Penelitian ini 

perlu dilanjutkan untuk mengetahui aroma secara 
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kuantitatif, namun untuk itu perlu disiapkan 

sampel dalam jumlah yang cukup banyak. 
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